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ABSTRAK 

DAMPAK SOSIAL EKONOMI PADA PEMBANGUNAN 

PARIWISATA PUNCAK PAWIKI  DESA SUKADANA BARU 

KECAMATAN MARGATIGA KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR 
 

Oleh: 

Akbar Alfa Risky 

 

 Lampung Timur merupakan salah satu kabupaten terbesar di Provinsi 

Lampung yang memiliki banyak potensi pariwisata. Slah satu pariwisata yang 

baru dibangun di Lampung Timur adalah wisata Puncak Pawiki yang berada di 

Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga. Dengan kondisi wilayah yang 

merupakan daerah dataran tinggi wisata baru ini memiliki mempunyai pesona 

alam yang indah sehingga menjadi daya tarik dan nilai jual untuk wisatawan 

datang berkunjung. Melihat potensi yang ada masyarakat bergotong royong 

membangun wisata tersbut. Dengan adanya pembangunan wisata tersebut maka 

mulai muncul usaha-usaha yang ada disekitar Puncak Pawiki. Sehingga dapat 

memberikan dampak sosial dan ekonomi untuk masyarakat sekitar objek wisata. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan adanya 

pembanguna pariwisata Puncak Pawiki memberikan dampak sosial ekonomi 

terhadap masyarakat disekitar objek wisata. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (Field Risert) yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Dengan 

mengunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknis pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

kepada pengelola, pedagang, pengunjung, dan masyarakat sekitar objek wisata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya pembangunan sebuah 

pariwisata terdiri dari atraksi wisata, promosi atau pemasaran, pasar wisata, 

transportasi, serta fasilitas dan pelayanan wisata. Pembangunan pariwisata Puncak 

Pawiki memberikan dampak sosial ekonomi serta kesejahteraan bagi masyarakat 

Desa Sukadana Baru yang berada di sekitar objek wisata. Dampak yang signifikan 

yang dirasakan oleh masyarakat Desa Sukadana Baru adalah terbukanya peluang 

usaha, peluang usaha tersebut terdiri dari usaha kuliner,toko kelontong, dan usaha 

lain yang berada di sekitar objek wisata. Pendapatan yang diterima oleh 

masyarakat dari hasil usaha yang dijalankan tersebut dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga, biaya pendidikan dan kesehatan. Dampak lainnya adalah adanya iteraksi 

soaila antara masyarakat dengan pengunjung sehingga memberikan rasa aman dan 

nyaman. 

Kata Kunci: Pembangunan, Dampak Soial Ekonomi 
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MOTTO 

 

                            

     

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah 

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”  

( Q.S Al-Mulk ayat 15)
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005) 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

“Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman wisata dan 

budaya. Keanekaragaman wisata yang begitu indah merupakan ciri khas yang 

dimiliki masing-masing daerah.
2 “Indonesia tidak hanya dikaruniai tanah air 

yang memiliki keindahan alam yang sangat banyak, tetapi alam Indonesia 

juga mempunyai daya tarik sangat mengagumkan. “ 

“Kekayaan alam dan keberagaman bangsa Indonesia dapat menjadi daya 

tarik wisatawan, baik wisatawan lokal maupun mancanegara, dengan 

demikian Indonesia dapat mengembangkan kekayaan akan potensi tersebut 

menjadi pariwisata. Pariwisata adalah salah satu sektor yang merupakan 

sumber penerimaan Negara.
3“ 

 “Perkembangan sektor pariwisata begitu pesat saat ini, “menjadikan 

pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan dalam perekonomian nasional. 

Pariwisata akan memeberikan pemasukan bagi daerah yang sadar akan 

potensinya terhadap sektor pariwisata. Adanaya otonomi daerah menjadikan 

                                                             
2
 Prasetyo Hadi Atmoko, “Strategi Penembangan Potensi Desa Brajan Kabupaten 

Sleman”, Jurnal Media Wisata, Vol. 12 No.12 November 2014 
3
 Ketut Suwena I Gusti Ngurah Widyatma, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata 

(Denpasar Bali: Pustaka Larasan, 2017), 15. 
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masing-masing  daerah berupaya menggali sebesar-besarnya potensi 

daerahnya.
4
 “ 

“Prospek pariwisata di Indonesia sangat besar dan menggembirakan  

mengingat pariwisata dianggap sebagai penyelamat, primadona penghasil 

devisa bagi Negara.
5
 Sektor pariwisata mencapai 15% setiap tahunnya, 

sehingga pariwisata mampu mempercepat pemerataan pembangunan daerah 

urban, membuka lapangan pekerjaan baru meningkatkan produksi hasil 

kebudayaan dan kesenian, serta memperluas pasar produk kecil ke dunia 

internasional.
6“ 

“Seiring dengan kebijakan pemerintah dalam upaya mewujudkan otonomi 

daerah yang semakin nyata, dinamis dan bertanggung jawab, maka upaya 

pembanguan pariwisata akan semakin penting arti dan perannya dalam 

mendorong pembangunan daerah di masa mendatang hal ini mengandung 

konsekuensi bagi daerah untuk mengupayakan berbagai langkah secara 

optimal guna menggali dan memanfaatkan potensik kepariwisataan sebagai 

salah satu sumber pendapatan daerah, khususnya pendapatan asli daerah.“ 

“Pembangunan merupakan proses perubahan  segala bidang kehidupan 

yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu. Proses 

pembangunan dalam usaha meningkatkan taraf hidup masyarakat dapat 

                                                             
4
 Akhmad Bories Yasin Abdillah,“Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap 

Kehidupan Mayarakat Lokal Di Kawasan Wisata (Studi Pada Masyarakat Sekitar Wisata Wendit, 

Kabupaten Malang)” Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 30 No.1 Januri 2016,h.75 

 
5
 Nurhayati Siregar, “Prospek Industri Pariwisata Indonesia”, Jurnal Ekonom, Vol. 13, 

No.2 April 2010,h.65 
6
 Oka A, Yati, Ekonomi Pariwisata; Intoduksi, Informasi dan Implementasi (Jakarta: 

Kompas, 2008), 2 
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dicapai dengan baik apabila pembangunan dilakukan dengan prosedur yang 

baik. Selain sebagai menyumbangkan devisa bagi negeri, pariwisata juga 

mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan nasional, yaitu: 

memperluas lapangan usaha, memperluas lapangan kerja meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan pemerintah, mendorong pelestarian dan 

pengembangan budaya sebuah bangsa, memperluas wawasan nusantara, 

mendorong perkembangan daerah, mendorong pelestarian lingkungan hidup, 

dan menumbuhkan rusa cinta tanah air. “ 

 “Pengembangan pariwisata ini akan berdampak sangat luas dan 

signifikan dalam pengembangan ekonomi, upaya-upaya pelestarian sumber 

daya alam dan lingkungan serta akan berdampak terhadap kehidupan sosial 

budaya masyarakat terutama masyarakat lokal. Diharapkan pembangunan 

pariwisata dapat berpengaruh baik bagi kehidupan masyarakat terutama 

masyarakat lokal dan mampu mendorong pengembang & berbagai sektor 

baik ekonomi, sosial, dan budaya.
7
 “ 

“Pembanguan pariwisata harus didasarkan pada kriteria berkelanjutan 

yang artinya bahwa pembangunan dapat didukung secara ekologis dalam 

jangka panjang sekaligus layak secara ekonomi, adil secara etika dan sosial 

terhadap masyarakat. Secara tidak langsung dengan adanya wisata di sebuah 

daerah akan memberikan dampak kepada masyarakat sekitar. Dampak yang 

menguntungkan dengan terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatkan 

pendapatan,dan meningkatkan keramaian. “Sedangkan dampak yang 

                                                             
7
 Wawan Kurniawan, Dampak Sosial Ekonomi PembangunanPariwisata Umbul 

Sidomukti Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, (Semarang: UNNES), 2015,h.3 
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merugikan seperti mahalnya harga barang-barang, rusaknya daerah sekitar 

dan melunturnya kebudayaan.
8“ 

“Kabupaten Lampung Timur dengan luas wilayah 5325,03 KM 

merupakan salah satu Kabupaten besar di provinsi Lampung. Keindahan alam 

yang berada di Kabupaten Lampung Timur menjadi salah satu kesempatan 

masyarakat untuk mengembangkan sebuah pariwisata. Keindahan alam pantai 

dan perbukitan menjadi salah satu nilai jual wisata di Kabupaten Lampung 

Timur. “ 

“Desa Sukadana Baru merupakan Desa yang berada di kecamatan 

Margatiga Kabupaten Lampung Timur. Mayoritas masyarakat yang tinggal di 

desa Sukadana Baru merupakan petani, pedagang dan buruh harian. Sebagian 

besar wilayah Desa Sukadan Baru adalah ladang perkebunan, pertanian 

sawah dan perbukitan. Desa Sukadana Baru memiliki potensi wisata 

perbukitan atau puncak. Wisata tersebut berada di salah satu daerah 

perbukitan yang ada di Desa Sukadana Baru yang bernama Puncak Pawiki. 

Puncak Pawiki adalah obyek wisata dengan keindahan alam perbukitannya 

dengan pemandangan Desa Sukadana Baru dan daerah sekitarnya yang dapat 

dilihat dari ketinggian dan ditambah tempat berfoto yang kreatif dan menarik 

menjadi daya tarik wisatawan. “ 

“Pemanfaatan daerah yang memiliki nilai jual wisata untuk dibangun 

menjadi obyek wisata oleh masyarakat sekitar dapat memberikan perubahan 

dalam kehidupan masyarakat sekitar lokasi wisata. Pembangunan Wisata 

                                                             
8
 Ibid,h.4 
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Puncak Pawiki menjadi obyek wisata maka akan terbukanya lapangan kerja 

dan lapangan usaha sehingga membuat masyarakat yang berada di Desa 

Sukadana Baru yang tadinya tidak memiliki pekerjaan dapat terserap melalui 

industri wisata Puncak Pawiki. Masyarakat yang berada di sekitar Puncak 

Pawiki dapat memperoleh penghasilan dari hasil usaha yang mereka lakukan 

melalui pembangunan obyek wisata yang dilakukan masyarakat. Dengan 

demikian kondisi sosial masyrakat dapat berubah menjadi lebih baik. “ 

“Berdasarkan wawancara dengan bapak Waluyo yang merupakan 

pedagang makanan dan minuman disekitar obyek wisata sejak awal 

pembanguan obyek wisata. Beliau menjual berbagai macam makan dan 

minuman. Sebelumnya beliau bekerja menjadi buruh dengan gaji sebesar Rp. 

80.000/hari untuk memenuhi kebutuhan keluargnya, namun akhirnya beliau 

meninggalkan pekerjaan nya lalu memulai usaha baru di sekitar obyek wisata. 

Penghasilan yang diterima beliau sekarang dalam berjualan setiap harinya 

bisa mencapai Rp. 500.000-Rp. 700.000/hari. Beliau mengatakan bahwa 

dengan pembangunan obyek wisata Puncak Pawiki membuka peluang usaha 

bagi dirinya, hasil keuntungan dari jualan yang diperoleh sangat cukup 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, dan lebih baik diandingkan 

sebelumnya. “ 

“Tidak hanya itu pariwisata juga sangat mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang ikut terlibat dalam sektor pariwisata.
9
 Adanya kegiatan 

pariwisata diharapkan dapat manfaat terhadap masyarakat sekitar lokasi 

                                                             
9
 Pak Komari, Pengelola Wisata Puncak Pawiki Wawancara  pada tanggal 2 Januari 2021 
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dalam bentuk pendapatan ataupun interaksi sosial. Oleh karena itu dengan 

adanya kegiatan kepariwisataan dapat memberikan dampak sosial dan 

ekonomi kepada masyarakat sekitar Puncak Pawiki. “ 

“Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan kegitatan penelitian dengan judul “Dampak Sosial Ekonomi 

Pada Pembangunan Pariwisata Puncak Pawiki Desa Sukadana Baru 

Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur”. “ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

peneliti adalah “ Bagaimana Dampak Sosial Ekonomi Pada Pembangunan 

Pariwisata Puncak Pawiki Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga 

Kabupaten Lampung Timur?”. “ 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

“Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Dampak Sosial Ekonomi Pada Pembanguna Pariwisata 

Puncak Pawiki Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga Kabupten 

Lampung Timur. “ 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

“Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman tentang dampak sosial ekonomi dari sebuah 
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pembangunan pariwisata, sehingga nanti nya dapat menambah 

pengetahuan tentang pengelolaan pariwisata. “ 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi IAIN Metro 

“Manfaat penelitian ini untuk menambah daftar referensi di 

perpustakaan  IAN Metro sebagai bahan perbandingan bagi 

peneliti lain dikemudian hari, serta diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan akan kesamaan teori yang diperoleh dari kampus 

dengan penerapannya di dunia Ekonomi Syariah. “ 

2) Bagi Pariwisata Puncak Pawiki 

“Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan rekomendasi bagi pihak pengelola pariwisata 

untuk mengetahui dari dampak sosial ekonomi pembangunan 

pariwisata Puncak Pawiki. “ 

 

D. Penelitian Relevan 

“Penelitian relevan adalah penelitian karya orang lain yang secara 

substantif ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti.
10

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti 

membahas tentang “Dampak Sosial Ekonomi Pada Pembanguna Pariwisata” 

terdapat penelitian yang berhubungan  dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. “Oleh karena itu, dalam 

                                                             
10

 Pedoman Penulisan Skripsi, Institut Agama Is lam Negeri Metro, 2018, 30. 
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penelitian relevan peneliti memaparkan beberapa penelitian ilmiah yang 

terkait dengan pembahasan peneliti. “ 

1. “Mahmudi mahasiswa  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univrsitas 

Airlangga Tahun 2018 tentang “Dampak Sosial Ekonomi 

Pengembangan Pariwisata Bukit Jaddih Terhadap Kehidupan 

Masyarakat Loka” Studi Kasus : Kawasan Desa Parseh Kecamatan 

Socah Kabupaten Bangkalan.
11

 Fokus penelitian yaitu tentang dampak 

sosial ekonomi yang positif bagi kehidupan masyarakat lokal setelah 

adanya pengembangan obyek wisata. Dibuktikan dengan adanya 

peningkatan pendapatan dan peluang usaha serta menyediakan 

kesempatan kerja yang cukup besar bagi masyarakat sekitar. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada tujuan penelitian 

yaitu Dampak Sosial Ekonomi Pengembangan Pariwisata, sedangkan 

penilitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui 

Dampak Sosial Ekonomi Pada Pembanguna Pariwisata Puncak Pawiki 

Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga Kabupten Lampung Timur. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam pembahasan dampak 

sosial ekonomi dari pariwsata. “ 

2. Penelitian yang dilakukan Dini Yulianti mahasiswa Fakultas Ekonomi 

san Bisnis Islam IAIN Metro tahun 2020 tentang “Dampak 

Pengembangan Pariwisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi 

Kasus pada Masyarakat Pelaku Usaha di Sekitar Objek Wisata Pantai 

                                                             
11

 Mahmudi, Dampak Sosial Ekonomi Pengembangan Pariwisata Bukit Jaddih Terhadap 

Kehidupan Masyarakat Lokal (Studi Kasus : Kawasan Desa Parseh Kecamatan Socah Kabupaten 

Bangkalan), (Surabaya: Univ. Airlannga, 2018) 
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Tanjung Setia, Pekon Tanjung Setia Kec. Pesisir Selatan Kab. Pesisir 

Barat).
12

 Fokus  peneilitian yaitu tentang apakah dengan adanya 

pengembangan objek wisata Pantai Tanjung Setia memberikan dampak 

kepada masyarakat sekitar obyek wisata. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui dengan adanya pengembangan objek wisata Pantai 

Tanjung Setia memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat 

yang berada di sekitar objek wisata, dengan adanya pengembangan 

obyek wisata  Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti adalah apakah ada dampak sosial ekonomi pada  pembangunan 

pariwisata. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pembahasan 

dampak dari pariwisata. “ 

3. Penelitian yang dilakukan Wawan Kurniawan  mahasiswa Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2015 tentang “Dampak Sosial 

Ekonomi Pembangunan Pariwisata Umbul Sidomukti Kecamatan 

Bandungan Kabupaten Semarang”.
13

 Fokus penelitian yaitu tentang 

eluang usaha di sekitar obyek pariwisata termasuk dalam kategori tinggi 

yaitu adanya warga yang menjadi pedagang, tourleader, hingga menjadi 

karyawan di objek wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peluang usahadan peningkatan penapatan diseitar obyek wisata. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif sedangkan 

                                                             
12

 Dini Yulianti, “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi Kasus pada Masyarakat Pelaku Usaha di Sekitar Objek Wisata Pantai Tanjung 

Setia, Pekon Tanjung Setia Kec. Pesisir Selatan Kab. Pesisir Barat)”, (Metro:IAIN Metro, 2020) 
13

 Wawan Kurniawan, ” Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Pariwisata Umbul 

Sidomukti Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang”, (Semarang: UNNES,2015) 
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penyusun menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penillitian tersebut 

memiliki persamaan mengenai dampak sosial pembangunan sebuah 

pariwisata. “ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dampak  

1. Pengertian Dampak 

Dampak adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat 

baik positif maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ditimbulkan dari 

sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 

mempengaruhi dan apa yang dipengaruhi.
1“ 

“Dampak adalah setiap perubahahan yang terjadi dalam 

lingkungan akibat adanya aktivitas manusia. Dampak suatu proyek 

pembangunan pada aspek sosial ekonomi khususnya untuk negara 

berkembang terdapat padakomponen-komponen berikut yang ditetapkan 

sebagai indikator sosial ekonomi antara lain : 1) penyerapan tenaga kerja 

2) berkembangnya struktur ekonomi, yaitu timbulnya aktifitas 

perekonomian lain akibat proyek tersebut seperti toko, warung, restoran, 

transportasi dan lain-lain, 3) peningkatan pendapatan masyarakat, 4) 

kesehatan masyarakat. 5) persepsi masyarakat. 6) pertambahan penduduk 

dan lain sebagainya.
2“ 

 

                                                             
1
 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke 3, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2002),234 
2
 Wawan Kurniawan, ” Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Pariwisata Umbul 

Sidomukti Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang”, (Semarang: UNNES,2015),h.10 
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2. Dampak Sosial Ekonomi 

Dampak secara secara sederhana dapat diartikan sebagai akibat 

atau pengaruh ketika akan mengambil suatu keputusan, yang bersifat 

timbal balik antara satu dengan yang lainnya.
3
 Dampak adalah suatu 

perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktivitas. Aktivitas tersebut 

dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik, maupun biologi. Dampak dapat 

bersifat biofisik, dapat juga bersifat sosio-ekonomi dan budaya. “ 

“Pengertian sosial dan ekonomi jarang dibahas secara bersamaan. 

Pengertian sosial dalam ilmu sosial menunjuk pada obyeknya yaitu 

masyarakat. Sedangkan pada departemen sosial menunjukkan pada 

kegiatan yang ditunjukkan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh 

masyarakat dalam bidang kesejahteraan yang ruang lingkup pekerjaan dan 

kesejahteraan sosial. Dampak sosial merupakan perubahan yang terjadi 

pada manusia dan masyarakat akibat dari sebuah pembangunan.
4
 

Sementara istilah ekonomi sendiri berasal dari kata Yunani yaitu “oikos” 

yang berarti keluarga atau rumah tangga dan “nomos” yaitu peraturan, 

aturan, hukum. Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan 

rumah tangga atau manajemen rumah tangga.
5“ 

“Dalam penelitian ini yang dimaksud dampak sosial ekonomi adalah 

perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar, yaitu masyarakat yang 

                                                             
3
 Wawan Kurniawan, ” Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Pariwisata),h.10 

4
 Ibid h.17 

5
 Rudi  Biantoro  dan  Samsul  Ma‟rif,  Jurnal,  Pengaruh  Pariwisata  Terhadap  

Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat pada Kawasan Objek Wisata Candi Borobudur 

Kabupaten Magelang. 
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secara langsung telibat atau terkena dampak dengan adanya obyek wisata Puncak 

Pawiki seperti pedagang, pegelola, petugas parkir, dan lainnya.“ 

B. Sosial  

1. Pengertian Sosial 

“Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sosial berkenaan 

dengan masyarakat. Menurut Departemen Sosial, kata sosial adalah segala 

sesuatu yang dipakai sebagai acuan dalam berintraksi antar manusia dalam 

konteks masyarakat atau komunitas, sebagai acuan berarti sosial bersifat 

abstrak yang berisi simbol-simbol berkaitan dengan pemahaman terhadap 

lingkungan, dan berfungsi untuk mengatur tindakan-tindakan yang 

dimunculkan oleh individu-individu sebagai anggota suatu masyarakat. 

Sehingga dengan demikian, sosial haruslah mencakup lebih dari seorang 

individu yang terikat pada suatu kesatuan interaksi, karena lebih dari 

seorang individu berati terdapat hak dan kewajiban dari masing-masing 

individu yang saling berfungsi satu dengan lainnya.
6
“ 

2. Interaksi Sosial 

Manusia adalah makhluk individu, makhluk sosial dan makhluk yang 

berpikir. Sebagai makhluk individual manusia mempunyai dorongan atau 

motif untuk mengadakan hubungan dengan dirinya sendiri, sedangkan 

sebagai makhluk sosial manusia mempunyai dorongan untuk mengadakan 

hubungan dengan orang lain, manusia mempunyai dorongan sosial. 

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan 

                                                             
 
6
 Bambang Tri Kurnianto, Jurnal,  Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat 

Pembangunan Lingkar Wilis Di Kabupaten Tulungagug,h.8 
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individu lainnya dimana individu yang satu dapat mempengaruhi individu 

yang lainnya sehingga terdapat hubungan yang saling timbal balik.“ 

“Interaksi sosial yaitu merupakan hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis, yang menyangkut hubungan perseorangan, antara kelompok-

kelompok manusia, maupun antara perseorangan dengan kelompok 

manusia. Interaksi sosial adalah satu proses melalui tindak balas tiap-tiap 

kelompok berturut-turut menjadi unsur penggerak bagi tindak balas dari 

kelompok yang lain. Ia adalah suatu proses timbal balik, dengan mana satu 

kelompok dipengaruhi tingkah laku reaktif pihak lain dan dengan berbuat 

demikian ia mempengaruhi tingkah laku orang lain. Interaksi sosial ialah 

hubungan antara individu satu dengan individu yang lain, individu satu 

dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat 

adanya hubungan yang saling timbal balik.“ 

“Hubungan tersebut dapat antara individu dengan individu, individu 

dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial adalah 

suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan 

individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki 

kelakukan individu yang lain atau sebaliknya Berdasarkan pendapat-

pendapat tersebut diatas, maka dapat dinyatakan bahwa yang disebut 

dengan interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang dinamis antar 

sesama individu atau kelompok manusia yang didahului oleh adanya 

komunikasi sehingga terjadi adanya suatu perubahan tingkah laku pada 



   15 

 

 
 

individu.
7
“ 

3. Perubahan Sosial 

Perubahan Sosial adalah segala perubahan-perubahan pada 

lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 

mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalmnya nilai-nilai, sikap 

dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. 

Perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah 

diterima, baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, 

komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun 

penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. ““Berdasarkan definisi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial adalah perubahan 

yang terjadi dalam struktur sosial atau organisasi sosial masyarakat. 

Perubahan sosial meliputi perubahan dalam berbagai hal, seperti 

perubahan teknologi, perilaku, norma, sistem nilai, pola dan keyakinan. 

Perubahan tersebut dikaitkan dengan perubahan yang mempengaruhi 

sebagian besar individu dalam masyarakat tertentu.
8
“ 

 

C. Ekonomi 

1. Pengertian Ekonomi  

“Ekonomi adalah sebuah cabang ilmu sosial yang berobjek pada 

individu dan masyrakat, secara etimologis dapatdiartikan ekonomi terdiri 

dari dua suku kata bahasa Yunani, yaitu oikos dan  nomos yang berarti 

                                                             
7 Wawan Kurniawan, ” Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Pariwisata”, hal10 
8 Ibid, h12 
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tata laksana rumah tangga. Ilmu ekonomi adalah salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang berdaya upaya untuk memberikan pengetahuan dan 

pengertian tentang gejala-gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan 

manusia dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk 

mencapai kemakmuran.“ 

“Dari uraian diatas tentang ekonomi dapat dilihat bahwa ekonomi 

adalah studi tentang individu dan masyarakat yang mengkaji tentang 

pemenuhan kebutuhan individu dan masyarakat yang terdiri berbagai 

kebutuhan dan keinginan masyarakat, dimana dari konsep tersebut namun 

kesemuanya itu apabila ditelaah tetap mengacu kepada suatu konsep 

kemampuan akses terhadap pemenuhan tingkatan-tingkatan kebutuhan 

dan keinginan manusia yang bermuara kepada kemakmuran seseorang, 

kemampuan akses tersebut diwujudkan melalalui  pendapaan dan 

kekayaan seseorang yang bertujuan untuk pemenuhan berbagai tingkat 

kebutuhan dan keinginannya tersebut.
9
“ 

2. Kondisi Sosial Ekonomi 

“Keadaan sosial ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan bertingkat, 

ada yang keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. 

Sebagaimana yang dikutip oleh Wawan Kurniawan Sosial ekonomi 

adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yang 

ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, 

jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi, sedangkan 

                                                             
9
 Bambang Tri Kurnianto, Jurnal,  Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat 

Pembangunan Lingkar Wilis Di Kabupaten Tulungagug,h9 
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sebagaimana yang dikutip oleh Wawan Kurniawan  sosial ekonomi adalah 

posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti 

lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya dalam 

hubunganya dengan sumber daya.
10

 Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas, dapat disimpulkan pengertian keadaan sosial ekonomi dalam 

penelitian ini adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat 

berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan pemilikan 

kekayaan atau fasilitas serta jenis tempat tinggal.“ 

 

D. Pariwisata  

1. Pengertian Pariwisata 

Pariwisata terlahir dari bahasa sansekerta yang komponen- 

komponen nya terdiri daria “Pari”yang artinya sempurna, lengkap, 

tertinggi, berkeliling “Wisata” yang artinya perjalanan, sehingga pariwisata 

berarti perjalanan yang lengkap atau sempurna.
11

 Pariwisata juga bisa 

diartikan sebagai perjalanan atau berpergian yang dilakukan dengan cara 

berkeliling.“ 

“Pada hakikatnya berpariwisata adalah suatu proses kepergian 

sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat 

tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, 

baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, 

kesehatan, maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, 

                                                             
10

Wawan Kurniawan, ” Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Pariwisata”,  ,h18 
11

 Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016),h.6 
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menambah pengalaman ataupun untuk belajar.
12

“ 

“Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan 

wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang 

diluar tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan 

kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa perjalanan wisata merrupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan 

kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga 

karena kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan olahraga untuk 

kesehatan, konvensi, keagamaan dan keperluan usaha yang lainnya.
13

“ 

“Menurut Muljadi Istilah pariwisata (tourism) baru muncul 

dimasyarakat kira-kira pada abad ke-18, khususnya sesudah Revolusi 

Industri di Inggris. Istilah pariwisata berasal dari dilaksanakannya kegiatan 

wisata (tour), yaitu suatu aktifitas perubahan tempat tinggal sementara dari 

seseorang, diluar tempat tinggal sehari-hari dengan suatu alasan apa pun 

selain melakukan kegiatan yang bisa menghasilkan upah atau gaji. Di lain 

sisi World Tourism Organization (WTO) menjelaskan pariwisata adalah 

kegiatan seseorang yang bepergian ke atau tinggal di suatu tempat di luar 

lingkungannya yang biasa dalam waktu tidak lebih dari satu tahun secara 

terus menerus, untuk kesenangan, bisnis ataupun tujuan lainnya.
14

“ 

“Sebagaimana dikutip oleh Mulyadi, pariwisata dapat didefinisikan 

sebagai keseluruhan jaringan dan gejala-gejala yang berkaitan dengan 

                                                             
12

 Gamal Suwantoro, Dasar-Dasar Pariwisata, (Yogyakarta : Andi Offset, 2004),h.3 
13

 Ibid,h.4 
14

 Muljadi, Kepariwisataan Dan Perjalanan, (Jakarta:Raja Grafindo, 2010),hal. 7 
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tinggalnya orang asing di suatu tempat, dengan syarat bahwa mereka tidak 

tinggal di situ untuk melakukan suatu pekerjaan yang penting yang 

memberikan keuntungan yang bersifat permanen maupun sementara.
15

“ 

“Sebagaimana dikutip oleh Mulyadi, terdapat empat faktor yang 

harus ada dalam batasan suatu definisi pariwisata. Faktor-faktor tersebut 

adalah perjalanan itu dilakukan dari satu tempat ke tempat lain, tujuan 

perjalanan dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang, tanpa mencari 

nafkah di negara, kota atau daerah tujuan wisata yang dikunjungi, uang 

yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dan negara asalnya, 

perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih.
16

“ 

“Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, yang dimaksud pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.
17

“ 

“Secara umum pariwisata sebagai bagian dari kegiatan dalam sistem 

perwilayahan dapat diidentifikasikan tiga unsur pembentuk terjadinya 

kegiatan wisata yaitu:“ 

a. Ruang, merupakan tempat kegiatan pariwisata berlangsung. 
b. Manusia sebagai pelaku kegiatan wisata. 

c. Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang yang 

menghubungkan tempat asal wisatawan dan tujuan wisatanya.
18

 

 

                                                             
15

 Ibid,  hal. 9 
16

 Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, Riyanto, “Analisis Strategi Pengembangan 

Pariwisata Daerah(Studi Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk”, 

Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, No. 4, 137 
17

 Undang-Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 
18

 Adi Wibowo, “StrategiKebijakan Pengembangan KawasanWisata Pantai Manggar 

Kota Balikpapan”, Jurnal Administrative Reform,Vol.3 No.3, 4 
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Pitana dan Gayatri sebagaimana yang dikutip oleh Hary Hermawan 

mengatakan bahwa pariwisata mencakup tiga elemen utama, yaitu : 

a. “a dynamic element, yaitu trevel ke suatu destinasi wisata“ 

b. “astatic element, yaitu singgah di daerah tujuan, dan“ 

c. “a consequetial element, atau akibat dari dua hal di atas (khususnya 

terhadap masyarakat lokal), yang meliputi dampak ekonomi, 

sosial,dan fisik dari adanya kontak dengan wisatawan.
19

“ 

“Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa pariwisata yaitu suatu kegiatan perjalanan yang 

melibatkan orang-orang dengan tujuan yang berbeda-beda yaitu untuk 

mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu 

yang baru dalam kurun waktu tertentu dan bukan mencari nafkah, dan juga 

dapat menimbulkan dampak ekonomi bagi masyarakat.“ 

2. Jenis-Jenis Pariwisata 

“Seperti diketahui bahwa dalam berwisata selalu ada faktor 

pendorong dan penarik (push and pull factors) bagi seseorang untuk 

melakukan perjalanan wisata, dengan faktor pendorong yang umumnya 

bersifat sosial-psikologis atau merupakan person specific motivation dan 

penarik yang merupakan destination specific atributes. Hal tersebut 

mempunyai pengaruh untuk menentukan pada daerah tujuan wisata yang 

dikunjunginya. Jenis-jenis pariwisata yang di kenal saat ini antara lain: 

“ 

                                                             
19

 Hary  Hermawan, “Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap 

Ekonomi Masyarakat Lokal”, Jurnal Pariwisata, Vol. III No. 2 September 2016, 107 
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a. Wisata Budaya 

“Merupakan perjalanan wisata atas dasar keinginan untuk 

memperluas pandangan seseorang dengan mengadakan kunjungan 

atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari 

keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka.“ 

 

b. Wisata Kesehatan 

“Hal ini dimaksudkan dengan perjalanan seorang wisatawan 

dengan tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-

hari di mana ia tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam 

arti jasmani dan rohani dengan mengunjungi tempat peristirahatan 

seperti mata air panas mengandung mineral yang dapat 

menyembuhkan, tempat yang memiliki iklim udara menyehatkan atau 

tempat yang memiliki fasilitasfasilitas kesehatan lainnya.“ 

c. Wisata Olah Raga 

“Wisatawan yang melakukan perjalanan dengan tujuan 

berolahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil bagian 

aktif dalam peserta olahraga disuatu tempat atau Negara seperti 

Asian Games, Olympiade, Thomas Cup, Uber Cup dan lain-lain. 

Bisa saja olah raga memancing, berburu, berenang. “ 

d. Wisata Komersial, 

“Jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-

pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran 

industri, pameran dagang dan sebagainya. “ 

e. Wisata Industri 

“Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau 

mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah 

perindustrian dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel 

besar dengan maksud tujuan untuk mengadakan peninjauan atau 

penelitian. Misalnya, rombongan pelajar yang mengunjungi industri 

tekstil. “ 

f. Wisata Politik 

“Perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau 

mengambil bagian aktif dalam peristiwa kegiatan politik. Misalnya, 

ulang tahun 17 Agustus di Jakarta, Perayaan 10 Oktober di Moskow, 

Penobatan Ratu Inggris, Perayaan Kemerdekaan, Kongres atau 

konvensi politik yang disertai dengan darmawisata.“ 

g. Wisata Konvensi 

“Perjalanan yang dilakukan untuk melakukan konvensi atau 

konferensi. Misalnya APEC, KTT non Blok. 

h. Wisata Sosial 

Merupakan pengorganisasian suatu perjalanan murah serta 

mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat 

ekonomi lemah untuk mengadakan perjalanan seperti kaum buruh, 

pemuda, pelajar atau mahasiswa, petani dan sebagainya. “ 

i. Wisata Pertanian 
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“Merupakan pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke 

proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan 

sebagainya dimana wisatawan rombongan dapat mengadakan 

kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat-lihat 

keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka ragam warna 

dan suburnya pembibitan di tempat yang dikunjunginya. 

j. Wisata Maritim (Marina) atau Bahari“ 

“Wisata yang dikaitkan dengan kegiatan olah raga di air, 

lebih-lebih danau, bengawan, teluk atau laut. Seperti memancing, 

berlayar, menyelam, berselancar, balapan mendayung dan lainnya. “ 

k. Wisata Cagar Alam 
 “Wisata ini biasanya diselenggarakan oleh agen 

atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan 

mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, tanaman lindung, 

hutan daerah pegunungan dan sebagainya. “ 

l. Wisata Buru 

 “Wisata untuk buru, ditempat atau hutan yang 

telah ditetapkan pemerintah Negara yang bersangkutan sebagai daerah 

perburuan, seperti di Baluran, Jawa Timur untuk menembak babi 

hutan atau banteng. “ 

m. Wisata Pilgrim, 

“Jenis wisata ini dikaitkan dengan agama, sejarah, adat- 

istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat Ini 

banyak dilakukan oleh rombongan atau perorangan ketempat-tempat 

suci, ke makam-makam orang besar, bukit atau gunung yang dianggap 

keramat, tempat pemakaman tokoh atau pimpinan yang dianggap 

legenda. Contoh makam Bung Karno di Blitar, Makam Wali Songo, 

tempat ibadah seperti di Candi Borobudur, Pura Besakih di Bali, 

Sendang Sono di Jawa Tengah dan sebagainya. “ 

n. Wisata Bulan Madu 
“Suatu penyelenggaraan perjalanan bagi pasangan- pasangan, 

pengantin baru, yang sedang berbulan madu dengan fasilitas-fasilitas 

khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalanan dan kunjungan 

mereka.
20

 “ 

 

 

E. Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat 

“Kesejahteraan sering diartikan secara luas yaitu sebagai kemakmuran, 

kebahagiaan dan kualitas hidup manusia baik pada tingkat individu atau 
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kelompok keluarga dan masyarakat. Kesejahteraan adalah suatu tata 

kehidupan dan penghidupan sosial, material dan spiritual yang diliputi rasa 

keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan 

setiap warga negara untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan jasmani, 

rohani dan sosial sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta 

masyarakat.
21

 “ 

“Sejahtera menunjuk ke keadaan yang lebih baik, kondisi manusia 

dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat atau 

damai. Lebih jauh sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda. 

Dalam kebijakan sosial, kesejahteraan sosial menunjuk ke jangkauan 

pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kesejahteraan meliputi 

seluruh bidang kehidupan manusia. Mulai dari ekonomi, sosial, budaya, 

iptek, hankamnas dan lain sebagainya.
22

 “ 

“Menurut Fahrudin, kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana 

seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan 

makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan 

memadai yang menunjang kualitas hidupnya sehingga bebas dari 

kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya 

aman tentram, baik lahir maupun batin.
23

 “ 

“Menurut Al-Ghazali seabaimana yang dikutip oleh Rosni, 
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kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat bergantung pada 

pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar, yaitu agama (ad-dien), 

hidup atau jiwa (nafs), keluarga atau keturunan (nasl), harta atau kekayaan 

(mal) dan intelek atau akal (aql).
24

 “ 

“Menurut Undang-undang No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan 

Sosial, kesejahteraan sosial adalah kondisi  terpenuhinya kebutuhan 

meterial, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya.
25

 “ 

“Secara umum, kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai kondisi 

sejahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan 

hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, 

perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan. Kesejahteraan juga 

dapat didefinisikan sebagai arena atau domain utama tempat berkiprah 

pekerjaan sosial. Sebagai analogi, kesehatan adalah arena tempat dokter 

berperan atau pendidikan adalah wilayah di mana guru melaksanakan 

tugas-tugas profesionalnya. Pemaknaan kesejahteraan sosial sebagai arena 

menempatkan kesejahteraan sosial sebagai sarana atau wahana atau alat 

(means) untuk mencapai tujuan pembangunan.
26

“ 

“Masyarakat dalam bahasa arab yaitu syirkyang artinya bergaul. 

Adanya saling bergaul tentu karena adanya bentuk-bentuk aturan hidup, 
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yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan, melainkan 

oleh unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan 

kesatuan. Para ahli seperti Mavlver, J.L Gillin, dan 

J.P Gillin sepakat bahwa adanya saling bergaul dan interaksi karena 

mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur yang 

merupakan kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan kesatuan 

hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adatistiadat 

tertentu, yang bersifat kontinyudan terikat oleh suatu rasa identitas 

bersama.
27

 “ 

““Berdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwa kesejahteraan 

masyarakat adalah suatu kondisi di mana seseorang atau suatu kelompok 

manusia yang memiliki tatanan hidup, norma-norma, adat-istiadat yang 

sama-sama ditaati dalam lingkungannya dan dapat memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya. Mulai dari kebutuhan pokok seperti makanan, 

pakaian dan tempat tinggal, hingga kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan dan pelayan kesehatan yang memadai.  

b. Indikator Kesejahteraan Dalam Islam 

Indikator kesejahteraan menurut Islam merujuk kepada QS. Al- 

Quraisy ayat 1-4, yang berbunyi :  

  “                          

                     “    
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 Okni Sovia Anggraini, Implementasi Program TOGA terhadap Kesjahteraan  
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“Artinya: “karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) 

kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka 

hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah), yang 

telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 

mengamankan mereka dari ketakutan.”(QS. Al-Quraisy).
28

 “ 

 

“Kesejahteraan sebagaimana yang dinyatakan dalam QS. Al-

Quraisy memiliki empat indikator utama, yaitu sebagai berikut: “ 

a. “Pada indikator pertama, basis kesejahteraan adalah ketika nilai ajaran 

Islam menjadi panglima dalam kehidupan perekonomian suatu 

bangsa. Kesejahteraan sejati tidak akan pernah bisa diraih jika 

menentang aturan Allah SWT. Penentangan terhadap aturan Allah 

SWT justru menjadi sumber penyebab hilangnya kesejahteraan dan 

keberkahan hidup manusia. “ 

b. “Indikator kedua, kesejahteraan tidak akan mungkin diraih ketika 

kegiatan ekonomi tidak berjalan sama sekali. Inti dari kegiatan 

ekonomi terletak pada sektor riil, yaitu bagaimana memperkuat 

industri dan perdagangan. Sektor riil inilah yang menyerap angkatan 

kerja paling banyak. Bahkan sektor keuangan Islam didesain untuk 

memperkuat kinerja sektor riil, karena seluruh akad dan transaksi 

keuangan syariah berbasis pada sektor riil. “ 

c. “Indikator ketiga adalah pemenuhan kebutuhan dasar dan sistem 

distribusi. Sistem distribusi ekonomi memegang peranan penting 

dalam menentukan kualitas kesejahteraan. Islam mengajarkan bahwa 

sistem distribusi yang baik adalah sistem distribusi yang mampu 

menjamin rendahnya angka kemiskinan dan kesenjangan, serta 

menjamin bahwa perputaran roda perekonomian bisa dinikmati semua 

lapisan masyarakat. “ 

d. “Indikator keempat, kesejahteraan diukur oleh aspek keamanan dan 

ketertiban sosial. Masyarakat disebut sejahtera apabila friksi dan 

konflik destruktif antar kelompok dan golongan masyarakat bisa 

dicegah dan diminamilisir.
29

 “ 

 

“Berdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwa kesejahteraan 

sejati dapat diraih ketika nilai ajaran Islam menjadi panglima dalam 

kehidupan perekonomian suatu bangsa, menjalankan kegiatan ekonomi 
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dengan memperkuat sektor riil, pemenuhan kebutuhan dasar dan sistem 

distribusi yang baik, serta mencegah adanya konflik antar golongaan untuk 

mendapatkan rasa aman. “ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

“Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

penelitian lapangan (Field Research) atau penelitian kasus, hal tersebut 

dapat dilihat dari segi lokasi penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan 

mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajarinya sebagai 

suatu kasus.
1
 “ 

“Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Puncak Pawiki Desa Sukadana Baru Kecamatan 

Margatiga Kabupaten Lampung Timur. “ 

2. Sifat Penelitian 

“Metode penelitian dalam penelitian ini bersifat deskriptif  

kualitatif, karena penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada. 

Penelitian ini terfokus pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan 

keadaan sebagaimana adanya yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu 

yang utuh.
2
 “ 

“Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk memberi gambaran, memecahkan masalah 

berdasarkan hasil pengamatan objek alamiah dan sesuai fakta dalam 

keadaan tertentu, yaitu tentang dampak sosial ekonomi pada pembangunan 

pariwisata. “ 

 

B. Sumber Data 

“Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subyek darimana data diperoleh.
3
 Data merupakan 

hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Jadi, data 

dapat diartikan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun suatu informasi, sedangkan informasi itu sendiri merupakan hasil 

pengolahan suatu data yang dapat dipakai untuk suatu keperluan. “ 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

“Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber aslinya, baik 

dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
 

Data yang 

diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi.
4
 “ 

“Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 
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adalah data yang didapat langsung dari tempat yang menjadi objek 

penelitian secara langsung dari sumber utamanya. Peneliti melakukan 

wawancara kepada Pengelola Wisata,pedagang, pengunjung dan  warga 

sekitar. “ 

2. Sumber Data Sekunder 

“Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 

dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain.
5
 

Sumber data seunder dapat berupa buku, dokumen, jurnal, artikel dan 

sumber lainnya. “ 

“Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa buku-

buku atau teori yang bersangkutan dengan yang hendak diteliti yaitu 

Dampak Sosial Ekonomi Pada Pembangunan Pariwisata. Sumber data 

sekunder yang peneliti gunakan antara lain: buku Gusti Bagus Arjana, 

Geografi Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif  tahub 2016, Sugiyono, 

Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  tahun 2012,  

Siregar Nurhayati, Jurnal Ekonom Prospek Industri Pariwisata Indonesia, 

Vol. 13 No.2 tahun 2010, dan sumber data lainnya. “ 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Guna memperoleh data yang diperlukan peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: “ 
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1. Metode Wawancara 

“Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikanmakna dalam suatu topik yag dimana peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Pelaksanaannya 

dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai, 

tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberikan daftar 

pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain.
6
 Wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur, tidak terstruktur maupun semi terstruktur, 

antara lain
7
:“ 

a. “Wawancara terstruktur yaitu apabila wawancara sudah 

mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu. “ 

b. “Wawancara tidak terstruktur yaitu apabila prakarsa memilih topik 

bahasa diambil oleh orang yang di wawancarai. “ 

c. “Wawancara semi terstruktur yaitu bentuk wawancara yang sudah 

dipersiapkan, akan tetapi memberikan keleluasaan kepada responden 

untuk menerangkan agar panjang mungkin tidak langsung ke fokus 

bahasan/pertanyaan. “ 

Peneliti melakukan wawancara kepada 2 pengelola pariwisata, 5 

pedagang, 5 pengunjung, dan 5 warga sekitar : 
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No Nama Keterangan 

1. Komari Pengelola 

2. Riko Pengelola 

3. Wiwin  Pedagang 

4. Dika  Pedagang 

5. Waluyo Pedagang 

6. Heru Pedagang 

8 Winarti Pedagang 

. 

2. Dokumentasi 

“Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

telah  berlalu,   baik   tulisan  maupun  gambar.   Teknik   dokumentasi ini 

mengharuskan seorang peneliti untuk mempelajari catatan-catatan 

mengenai data responden.
8
 “ 

“Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan benda-benda yang menjadi dokumen notulen, catatan 

harian, dan sebagainya. Metode ini digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data melalui dokumen-dokumen bank guna mendapatkan data 

yang diperlukan secara maksimal melalui wawancara langsung. “ 

D. Teknik Analisis Data 

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data diperoleh dari hasil observasi, wawancara catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
9
 “ 

“Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan metode berpikir induktif yang bertitik tolak dari “khusus ke 

umum” bukan dari “umum ke khusus”. Proses induktif lebih dapat 

menemukan kenyataan-kenyataan ganda sebagaimana yang terdapat dalam 

data. Dalam penerapannya teknik ini digunakan untuk menganalisa data 

tentang dampak sosial ekonomi pada pembangunan pariwisata. “ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Wisata Puncak Pawiki 

“Puncak Pawiki merupakan objek wisata baru yang dibangun  di desa 

Sukadana Baru Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur.Desa  

Sukadana Baru merupakan salah satu desa dari 13 desa yang berada di 

kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur. Dengan luas wilayah 

desa yaitu 18,52 kilo meter persegi. Desa Sukadana Baru memiliki 

presentase terhadap luas kecamatan yaitu 8,00% dari luas kecamatan 

Margatiga. Desa Sukadana Baru merupakan wilayah dataran yang 

memiliki tinggi 84 meter diatas permukaan laut sehingga sehingga banyak 

wilayah dari desa Sukadana Baru merupakan daerah perbukitan. Sebagian 

besar wilayah desa Sukadana Baru merupakan area perkebunan dan 

sebagain kecil persawahan. Kondisi masyarakat desa Sukadana Baru 

banyak yang melakukan kegiatan berkebun dan bertani. Jumlah penduduk 

di desa Sukadana Baru 1897 keluarga dengan laki-laki 2399 dan 

perempuan 2232 sehingga total 4631 warga. “ 

“Awal berdirinya Wisata Puncak Pawiki adalah sebuah ide sederhana 

dari salah satu warga yaitu Pak Komari dan keponakan nya yang memiliki 

lahan perkebunan di daerah perbukitan desa Sukadana Baru. Dengan 

membuat sebuah rumah pohon sederhana munculah ide gagasan untuk 
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membangun  sebuah obyek wisata. Keindahan alam dengan nuansa 

perbukitan dan hamparan pepohonan serta dapat melihat desa Sukadana 

Baru dari sisi ketinggian. Pak Komari akhirnya mengajak karang taruna 

desa untuk membangun sebuah obyek wisata. Butuh waktu 3 bulan untuk 

menyelesaikan pembanguan wisata tersebut.
52

 Dengan bantuan Karang 

Taruna setempat pada awal Tahun 2020 Wisata Puncak Pawiki resmi 

didirikan oleh warga dan dibuka untuk umum. Dalam proses pembanguan 

tidak ada bantuan dari pemerintah ataupun BUMDES, semua dana dan 

keperluan yang dibutuhkan murni dari swadaya masyarakat. Pengelola 

memiliki tujuan untuk membangun Desa Wisata dengan memanfaatkan 

potensi yang ada. Pengelola berkeinginan untuk membuka mata para 

warag wagar lebih sadar wisata. Pengelola melihat begitu banyak manfaat 

dari adanya lokasi wisata di desa khususnya dari segi ekonomi. 
53

“ 

Untuk pengelola tempat wisata ini adalah sebagai berikut : 
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 Komari ,Ketua Pengelola Wisata Puncak Pawiki, Wawancara, 2 Maret 2021 
53

 Riko, Pengelola Wisata Puncak Pawiki, Wawancara, 2 Maret 2021 

Bendahara  

Winda  

Anggota 

  

Ketua 

Komari 

Wakil Ketua 

Riko  

Sekertaris 

Bambang 
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B. Dampak Sosial Ekonomi Pada Pembangunan Pariwisata Puncak Pawiki 

Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur 

Pembangunan di sektor kepariwisataan perlu ditingkatkan, dengan 

adanya pembanguan di sektor kepariwisataan dapaat menciptakan dan 

memperluas kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar. Perusahaan atau pengusaha yang beraktivitas pada jasa pariwisata 

dapat berbentuk usaha kecil, mikro, usaha menengah maupun usaha besar 

yang membentuk dan mendukung industri pariwisata. “ 

“Adanya objek wisata Puncak Pawiki secara tidak langsung memberi 

kesempatan peluang pendapatan masyarakat setelah adanya berwirausaha, dan 

dapat menciptakan peluang kerja khususnya pada masyarakat yang berada di 

sekitar objek wisata yang belum memiliki pekerjaan. Pembangunan wisata 

Puncak Pawiki oleh masyarakat dibangun dengan berbagai inovasi dan strategi 

yang dilakukan“ 

Masyarakat Sukadana Baru memperoleh penghasilan dari objek wisata 

Puncak Pawiki. Usaha yang dilakukan masyarakat disini yaitu: 

1. Usaha Kuliner 

“Jenis usaha ini merupakan jenis usaha yang sangat dibutuhkan oleh 

wisatawan. Membuka warung makanan dan minuman untuk para 

wisatawan yang datang, karena tidak semua wisatawan membawa makan 

dan minuman dari luar. “ 

2. Usaha Jasa Sewa Penginapan  

“Jenis usaha ini merupakan usaha yang paling banyak di sekitar 
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objek wisata. Penginapan dibutuhkan bagi wisatawan yang ingin 

bermalam di objek wisata. Ada banyak wisata yang datang dari luar kota 

untuk menikmati keindahan Puncak Pawiki. “ 

3. Membuka Toko Kelontong 

“Toko kelontong banyak ditemui disekitar objek wisata, biasanya 

menjual berbagai makanan ringan, minuman, sabun, bensin dan 

perlengkapan lainnya yang dibutuhkan wisatawan. “ 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 2  bersama bapak 

Komari selaku ketua pengelola wisata Puncak Pawiki. Daya tarik wisata 

Puncak Pawiki adalah wisata alam dengan keindahan daerah perbukitannya 

sehingga dapat melihat keindahan alam dari ketingian dan jenis wisata seperti 

itu menjadi gaya baru bagi dunia pariwisata Lampung.. Mengenai usaha 

dalam pembanguan objek wisata yaitu dengan berbagai macam strategi yang 

perlu dilakukan yakni melalui 3A, Amenitas (sarana dan prasarana), seperti 

penyediaan akomodasi, mushola, kotak sampah, listrik, penerangan, 

kemudian Atraksi (daya tarik wisata) bisa melalui event-event dan Aksebilitas 

(jalan) melalui perbaikan akses menuju tempat wisata. Ketiga strategi tersebut 

harus didukung dengan pengembangan Sumber Daya Manusia yang 

mempunyai keahlian di bidangnya. Untuk fasilitas dan pelayanan yang ada di 

objek wisata Puncak Pawiki untuk saat ini cukup lengkap, seperti : Mushola, 

toilet, tempat foto, saung bambu, tempat duduk dari kayu, tempat parkir 

kendaraan, pos keamanan, pemandu wisata, pengelola yang ramah dan lain-

lainnya. Untuk pendukung dari pembangunan wisata ini yaitu kekompakan 
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dari warga masyarakat dan karang taruna yang mau bersama-sama bergotong 

royong membantu dalam menyiapkan segala sesuatu yang ntuk pembangunan 

wisata ini. Namun kendala yang dialami atau yang menjadi hambatan adalah 

kurangnya perhatiam dari pemerintah dalam pembanguan wisata ini, sehingga 

semua yang dilakukan dalam upaya pembanguan wisata ini adalah secara 

swadaya masyarakat. Dari pembangunan ini dapat dirasakan sekali 

manfaatnya oleh masyarakat disekitar wisata ataupun yang ikut terlibat 

didalam pengelolaan wisata ini. Dari segi ekonomi masyrakat dapat ikut 

terlibat didalam pengelolaan maupun ikut mencari rezeki di sekitar objek 

wisata, seperti masyarakat yang berdagang di dalam area wisata atau diluar 

sekitar area wisata dan dapat mmbuka lapangan pekerjaan bagi pemuda dan 

warga sekitar yang ingin ikut aktif di dalam pengelolan dan penyedian 

kebutuhan di area objek wisata. Untuk segi sosial jelas berdampak setelah 

ekonomi masyarakat tercukupi dan terpenuhi, merka dapat menyekolahkan 

anak-anaknya ke jenjang yang tinggi dan dapat menjamin kebutuhan 

kesehatan keluarga terjaga. Selain itu juga dengan akses jalan yang sekarang 

sudah cukup baik dan masyarakatnya yang lebih ramah juga menjadi sebuah 

hasil dari pembangunan wisata ini sehingga menciptakan daerah yang aman 

dan nyaman. 
54

“ 

“Riko salah satu pengelola menuturkan, mengenai usaha dalam 

pembangunan objek wisata. Wisata ini adalah wisata yang menjadikan 

keindahan alam perbukitan sebagai daya tarik untuk menjadi tempat 
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kunjungan para wisatawan. Nuansa wisata yang menyatu dengan daerah 

perkebunan menjadi konsep awal pembuatan wisata ini. Upaya yang 

dilakukan untuk menarik kunjungan wisatawan yakni melalui promosi yang 

dilakukan pemasaran lewat media sosial yang terus dikembangkan. Hal ini 

juga didukung dengan fasilitas dan pelayan yang cukup baik yang diberikan 

oleh pengelola, pedagang ataupun warga sekitar, untuk fasilitas terdapat 

tempat parkir, pos keamanan, warung  jajanan, tempat foto, tempat istirahat 

untuk bersantai, toilet, mushola dan lain-lainnya. Faktor pendukung 

pembangunan wisata ini adalah semangat dan kekompakan warga dan karang 

tarunan yang ingin menciptakan sebuah tempat wisata di daerah nya. Namun 

yang jadi penghambat adalah kurangnya dukungan dari pihak pemrintahan 

dalam membatu permodalan dalam upaya pembangunan wisata ini. 

Banyaknya wisatawan yang datang di Puncak Pawiki dapat menambah 

pendapatan ekonomi dan memberikan perubahan sosial  bagi masyarakat. 

Ketika kondisi ekonomi masyrakat baik maka akan diimbangi oleh kondisi 

sosial yang baik. Dari sisi pendidikan, kesehatan maupun aksen jalan hingga 

karakter masyarakat nya.
55

 “ 

“Pembangunan destinasi wisata dapat memeberikan dampak sosial dan 

ekonomi masyarakat sekitar. Pembangunan parwisata berpengaruh positif 

pada perluasan usaha dan kerja. Pendapatan masyarakat berasal dari 

pembelanjaan dan biaya yang dikeluarkan wisatawan selama perjalanan dan 

persinggahan di tempat wisata. Salah satu dari khas pariwisata adalah sifatnya 
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yang tergantung dan terikat dengan bidang pembangunan sektor lainnya. 

Dengan demikian, pembangunan kepariwisataan akan mendorong 

peningkatan dan pertumbuhan bidang pembangunan lainnya. Sehingga dapat 

merubah kondisi sosial diwilayah tersebut. “ 

“Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dampak sosial 

ekonomi pada pembangunan pariwisata Puncak Pawiki. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan hasil dari jawaban informasi dengan 

melakukan wawacara kepada pedagang dan masyarakat disekitar objek wisata 

pada tanggal 2 Maret 2021. “ 

1. “Ibu Wiwin merupakan pedagang makanan dan minuman disekitar objek 

wisata sejak awal dibukanya objek wisata. Beliau menjual es dugan, 

berbagai makanan seperti, soto, pecel, nasi goreng, nasi sayur, pecel lele, 

jus buah, dan lainnya. Dulunya beliau bekerja menjadi buruh dengan gaji 

sebesar Rp. 1.000.000/bulan untuk mencukupi kebutuhan keluarganya, 

namun akhirnya beliau meninggalkan pekerjaan nya lalu memulai usaha 

baru di tempat tinggalnya sekarang. Penghasilan yang dapat diterima 

beliau selama sehari berjualan bisa mencapai Rp.300.000- 

Rp.500.000/hari. Beliau mengatakan bahwa hasil keuntungan dari jualan 

yang diperoleh sangat cukup digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, dan 

lebih baik dibanding sebelumnya “.“Dulu disini masih seperti hutan, lalu 

kemudian mulai menjadi objek wisata yang ramai seperti sekarang dan 

saya bisa berjualan disini dan memperoleh penghasilan untuk kebutuhan 

keluarga, menyekolahkan anak saya di perguruan tinggi dan untuk 
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kebutuhan lainnya, dengan pendapatan saat ini juga membantu saya untuk 

menjaga kesehatan keluarga, ucap beliau. Dengan adanya wisata ini 

masyarakat bergotong royong menjaga keamana dan kenyaman sehingga 

memberikan rasa aman bagi pengunjung dan masyarakat sekitar. 
56

“ 

2. Bapak Waluyo merupakan salah satu pedagang makanan dan minuman, 

usaha ini berdiri pada awal pembukaan tempat wisata ini. Beliau menjual 

berbagai makanan seperti soto, pecel, nasi goreng sosis bakar, bakso 

bakar, dan es buah, jus buah dan lainnya degan penghasilan Rp.350.000- 

Rp.600.000. Dulunya beliau bekerja sebagai buruh untuk mencukupi 

kebutuhan kelaurga, namun ada akhirnya bapak Waluyo mempunyai 

inisiatif untuk membuka usaha di Puncak Pawiki penghasilan atau 

pendapatan yang diperoleh dapat mencukupi kebutuhan ekonomi 

keluarga.dengan penghasilan dari berdagang nya Pak Waluyo mampu 

memenuhi kebutuhan sekolah anak nya serta memenuhi kebutuhan 

kesehatan keluarga dengan memberikan makan bergizi bagi keluarga nya. 

Dengan adanya pendapatan yang mencukupi kebutuhan keluarga hidup 

merasa aman tentram lahir dan abtin, ujar beliau.
57

 “ 

3. Ibu Winarti merupaka pemilik usaha toko kelontongan, yang berdiri 

kurang lebih 3 bulan setelah wisata ini di bangun. Dulunya ibu Winarti 

hanyalah seorang ibu rumah tangga, kemudian beliau mempunyai inisiatif 
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untuk memulai usaha dengan membuka toko kelontongan di sekitar lokasi 

Puncak Pawiki dengan harapan bisa menambah penghasilan atau 

pendapatan. Pada saat usaha ini didirikan terdapat satu karyawan, namun 

setalah wisata Puncak Pawiki ini berjalan  beliau menyerap tenaga kerja 

berjumlah 3 karyawan. Beliau mengatakan bahwa pemabangunan wisata 

Puncak Pawiki ini bisa menambah penghasilan atau pendapatan 

masyarakat sekitar. Dari usaha toko kelontongan ibu Winarti bisa 

mendapatkan penghasilan atau pendapatan yang diperoleh kurang lebih 

Rp.5.000.000. setiap bulannnya.
58

 “ 

4. Pak Heru dulunya hanyalah seorang  petani , kemudian beliau membuat  

toko kelontong tepat di depan jalan masuk objek wisata dengan harapan 

bisa menambah penghasilan. Beliau mengatakan bahwa pembangunan 

objek wisata Puncak Pawiki  bisa menambah penghasilan masyarakat 

sekitar. Dari usaha toko kelontong pak Heru bisa mendapatkan 

penghasilan berkisar Rp. 4.000.000-Rp. 5.000.000/bulan. Dengan ini pak  

Heru mampu mencukupi kebutuhan keluarga dan mampu menyekolahkan 

anak-anaknya hingga perguruan tinggi. Dengan adanya wisata  Puncak 

Pawiki banyak lapangan kerja untuk para pemuda pemudi desa sehingga 

mereka mendapatkan hal positif dengan ikut andil di dalam wisata ini.
59
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5. Mas Dika dulunya hanyalah seorang  pemuda yang belum memiliki 

pekerjaan tetap , kemudian beliau membuka usaha tambal ban tepat di 

depan jalan masuk objek wisata dengan harapan bisa menambah 

penghasilan. Beliau mengatakan bahwa pembangunan objek wisata 

Puncak Pawiki  bisa menambah penghasilan masyarakat sekitar. Dari 

usaha tambal ban mas Dika bisa mendapatkan penghasilan berkisar Rp. 

100.000-Rp.150.000/hari. Dengan ini mas Dika mampu mencukupi 

kebutuhan nya. Pembangunan objek wisata Puncak Pawiki mampu 

memberikan perubahan dari sisi interaksi sosial bagi masyarakat sekitar 

dan dapat memeberikan dampak positif ujar mas Dika.
60

 “ 

6. Pak Mulyono merupakan warga sektitar yang berprofesi sebagai petani 

kebun yang berada di sekitar wisata Puncak Pawiki. Dengan adanya 

wisata Puncak Pawiki bukan hanya memeberikan dampak bagi pelaku 

usaha yang ada disekitar tempat wisata , tapi juga dirasakan oleh 

masyarakat sekitar. Pembangunan wisata Puncak Pawiki sangat dirasakan 

oleh beliau, akses jalan menuju ladang perkebunan beliau juga merupakan 

jalan akes menuju wisata Puncak Pawiki, dengan adanya perbaiikan akses 

menuju tempat wisata jakses menuju kebun beliau juga menjadi lebuh 

baik sehingga dapat mudah untuk para tengkulak membeli hasil 

perkebunan beliau. Dengan demikian pengahsila beliau bisa lebih baik 

dan mampu untuk memncukupi kebutuhan sosial keluarga seperti 
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kebutuhan sekolah anak dan kesehatan keluarga.
61

 “ 

7. Ibu Yuli merupakan seorang ibu rumah tangga, meskipun beliau tidak 

terlibat dalam kegiatan yang dilakukan di tempat wisata namun beliau 

sangat meraskan dampak dari pembangunan wisata Puncak Pawiki. Ibu 

Yuli mengatakan bahwa sangat membenatu kondisi ekonomi masyarakat 

dan merubah sifat sosial masyakarat menjadi lebih baik. Akses jalan desa 

menjadi lebih baik sehigga dapat mempermudah kegiatan masyarakat.
62

 “ 

8. Mas Bayu salah satu warga yang sebelumnya merupakan seorang 

pengangguran sangat merasakan dampak dari pembanguan obyek wisata 

ini. Dengan adanya ini pemuda pemudi yang belum memiliki pekerjaan 

diajak untuk ikut bekerja didalam pengelolaan wisata ini,. Sebelumnya 

masyarakat kurang interkasi dengan masyarakat lainnya namun sekarang 

masyarakat lebih bisa membaur dan ikut membantu dalam menjaga 

keamana serta kenyaman di area sekitar wisata ini.
63

 “ 

9. Zahra salah seorang pengunjung wisata Puncak Pawiki. Zahra memilih 

objek wisata ini karena Puncak Pawiki sangat enak untuk bersantai dan 

berkumpul dengan teman. Tidak banyak kebutuhan yang diperlukan untuk 

menuju wisata puncak pawiki, hanya cukup mengeluarkan biaya sebesar 

Rp. 15,000.000 untuk masuk obyek wisata ini. 
64

“ 

10. Dian pengunjung wisata ini mengatakan, dia memilih wisata ini karena 

keindahan alamnya dan dapat menyaksikan matahari terbenam dari objek 
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wisata ini. Masyarakat di sekitar objek wisata dan para pengelola sangat 

ramah. Hanya saja wisata ini sangat jauh dari pusat perkotaan karena 

berada di tengah-tengah desa dan area perkebunan warga sehingga banyak 

pengunjung yang sulit unutuk sampai tempat wisata ini. Namun jalan dari 

jalan utama desa menuju Puncak masih kurang bagus karena masih dalam 

pembangunan, kadang setelah turun hujan jalan susah dilewati.
65

 “ 

Pembangunan sebuah wisata memberikan dampak sosial ekonomi bagi 

masyarakat sekitar. Dengan adanya objek wisata terbukanya peluang usaha 

dan lapangan kerja bagi masyarakat serta dapat menambah interkasi sosial 

masyarakat yang terlibat didalamnya. Banyak hal yang harus diperhatikan 

dalam pembanguan sebuah obyek wisata.Namun kurang nya perhatian dari 

pemerintah membuat sedkit hambatan dalam upaya pembangunan wisata 

Puncak Pawiki. “ 

 

C. Anilisis  Dampak Sosial Ekonomi Pada Pembangunan Pariwisata Puncak 

Pawiki Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung 

Timur 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

peneliti deskripsikan bahwa dengan pembangunan objek wisata Puncak 

Pawiki berdampak terhadap sosial ekonomi masyarakat disekitar objek wisata. 

Kesejahteraan dapat dilihat dengan memperhatikan indikator-indikatornya. 

Seseorang dapat dikatakan mencapai kesejahteraan jika telah memenuhi 
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beberapa indikator berikut, diantaranya: “ 

1. Jumlah dan Pemerataan Pendapatan 

“Hal ini berkaitan dengan masalah ekonomi, pendapatan 

berhubungan dengan lapangan kerja, kondisi usaha dan faktor ekonomi 

lainnya. Kesempatan kerja dan kesempatan usaha diperlukan agar 

masyarakat pada akhirnya mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang 

diterima dan dengan pendapatan yang mereka terima ini, masyarakat dapat 

melakukan transaksi ekonomi. Selain itu, sesuai dengan indikator 

kesejahteraan menurut Islam, dalam memperoleh suatu rezeki harus 

menerapkan proses bekerja yang baik dan tidak bertentangan dengan 

aturan Allah SWT. Pendapatan yang diterima oleh mayoritas informan 

berbeda-beda sesuai dengan jenis usaha yang mereka miliki, berkisar dari 

Rp. 1.500.000-Rp.3.000.000/bulan. Dengan pendapatan yang mereka 

terima ini, para pelaku usaha tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya. Bahkan jumlah pendapatan yang dihasilkan ketika memiliki 

sebuah usaha lebih baik bandingkan dengan keadaan atau pekerjaan 

sebelumnya. Pendapatan yang tinggi ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

pemilik usaha beseta keluarganya. “ 

“ Mendirikan sebuah usaha merupakan suatu upaya mencari rezeki 

yang dilakukan oleh masyarakat disekitar objek wisata untuk meraih 

kesejahteraan yang baik. Selain itu, dengan berbagai jenis usaha yang ada 

di objek wisata tentunya akan membantu dan memudahkan wisatawan 

untuk mencari berbagai kebutuhan mereka ketika berkunjung ke suatu 
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objek wisata. Selain itu juga para pelaku usaha dapat menyediakan 

kesempatan kerja bagi masyarakat yang membutuhkan pekerjaan.Islam 

mangatakan bahwa inti dari kegiatan ekonomi terletak pada sektor riil, 

yaitu bagaimana memperkuat industri dan perdagangan. Sektor riil inilah 

yang menyerap angkatan kerja paling banyak. Bahkan industri pariwisata 

berkembang cukup pesat saat ini. Dalam hal ini sesuai dengan indikator 

kesejahteraan dalam Islam bekerja memberikan manfaat baik diri sendiri 

maupun orang lain. “ 

2. Pendidikan yang semakin mudah dijangkau 

“Pendidikan yang mudah dan murah merupakan impian semua 

orang. Dengan pendidikan yang mudah dan murah itu, semua orang dapat 

dengan mudah mengakses pendidikan setinggi-tingginya. Dengan 

pendidikan yang tinggi, kualitas sumberdaya manusia akan semakin 

meningkat. Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari kemampuan 

mereka mengakses pendidikan serta mampu mengunakan pendidikan 

tersebut untuk melaksanakan kegiatan ekonomi pada sektor riil sebagai 

usaha pemenuhan kebutuhan hidupnya. “ 

“ Dengan berbagai jenis usaha yang dimiliki oleh para informan 

bisa untuk mencukup kebutuhan keluargnya dan juga bisa menyekolahkan 

anaknya kejenjang yang lebih tinggi hingga lulus SMA bahkan sampai ke 

perguruan tinggi. “ 

3. Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata  

“Kesehatan merupakan faktor utama untuk mendapatkan 
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pendapatan dan pendidikan. Menurut indikator kesejahteraan dalam Islam, 

manusia dikatakan sejahtera apabila merasa aman, nyaman dan terhindar 

dari rasa takut terhadap penindasan, kelaparan, penyakit serta lingkungan. 

Menjadi seorang wirausaha tidak terikat oleh jam kerja, berbeda jika kita 

bekerja disuatu instansi atau lembaga yang terikat oleh jam kerja bahkan 

lemburan. Sebagai pelaku usaha, mereka bisa bekerja kapan saja sesuai 

dengan keinginannya dan dapat menjalani kegiatan usaha nya dengan 

senang, nyaman dan tidak merasa takut terhadap penindasan. Suasana hati 

yang senang akan mempengaruhi kesehatan badan untuk mnjalani 

pekerjaan secara optimal sehingga pendapatan yang diterima dapat 

digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari juga sebagai tabungan 

untuk masa depan keluarga. Berdasarkan pemaparan diatas, masyarakat 

pelaku usaha di sekitar objek wisata Puncak Pawiki dapat disebut sejahtera 

karena dengan sistem kerja yang tidak terikat oleh jam kerja. Mereka dapat 

bekerja dengan nyaman dan dapat menjaga kesehatan tanpa ada tekanan 

dari pihak manapun. Selain itu, mereka juga merasa aman tidak lagi takut 

akan kelaparan dengan penghasilan yang diperoleh setiap bulannya sangat 

membantu perekonomian keluarganya. Oleh karena itu industri pariwisata 

sangat penting bagi perekonomian suatu negara, karena dapat membuka 

lapangan kerja untuk menciptakan pendapatan dan meningkatkan 

kesejahteraan. “ 

4. Terbukanya Lapangan Pekerjaan 

Dengan adanya pembangunan sebuah objek wisata maka akan 



49 

 

 

terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar objek wisata. 

Dengan hal ini dapat memberikan efek yang signifikan terhadap kondisi 

sosial dan ekonomi masyarakat sekitar bjek wisata. Merka akan memiliki 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari serta memenuhi 

kebutuhan dan kesehatan keluarga mereka. Sehingga akan mengurangi 

angka pengangguran di sekitar objek wisata. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

“Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti disekitar 

obyek wisata Puncak Pawiki mengenai dampak sosial ekonomi pada 

pembangunan pariwisata Puncak Pawiki maka peneiliti dapat menyimpulkan 

bahwa : “ 

“Pembangunan pariwisata Puncak Pawiki memberikan dampak sosial 

ekonomi bagi masyarakat sekitar objek wisata Puncak Pawiki. Dampak yang 

signifikan yang dirasakan oleh masyarakat adalah terbuka peluang usaha 

munculnya lapangan pekerjaan. Pendapatan yang diterima oleh masyarakat 

dari hasil usaha yang dijalankan tersebut dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga, biaya pendidikan dan biaya kesehatan. Perubahan sosial juga 

dirasakan oleh masyarakat sekitar obyek wisata seperti akses jalan yang lebih 

baik dan keramaian pengunjung membuat kondisi dsekitar objek wisata 

terlihat ramai. Masyarakat pun ikut andil menjaga keamanan dan kenyaman 

para pengunjung objek wisata. Namun kurangnya perhatian dari pemerintah 

membuat kurang optimalnya pembanguan wisata ini. “ 
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B. Saran 

1. “Kepada Pemerintah daerah agar dapat membantu pengomptimalan 

pembangunan objek wisata guna menarik wissatwan, sehingga kunjungan 

wisatawan meningkat. “ 

2. “Kepada pengelola agar lebih dioptimalkan lagi pembanguan dan fasilitas 

di tempat wisata. “ 

3. “Kepada masyarakat agar lebih kompak lagi dalam menjaga keamanan dan 

kenyaman para pengunjung objek wisata. “ 
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